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ABSTRACT

Apriliana, Ervi. 2019. The Effect of Problem Solving Learning Model on Students'
Critical Thinking Ability on the Material of the Class X1 Blood Circulation System in
SMA Negeri 3 Palembang. Thesis. Biology Education Study Program. Undergraduate
Program (S1) Faculty of Teacher Training and Education Muhammadiyah University
of Palembang. Advisor (I) Drs. Suyud Abadi, M.Sc. Advisor (1) Rindi Novitri
Antika, S.Pd., M.Pd.

Keywords: critical thinking, problem solving model, blood circulation system.

This study aims to determine the effect of problem solving learning models on
students' critical thinking skills on the material of the class XI blood circulation
system in SMA Negeri 3 Palembang. This research uses quantitative research
methods. The study design was a Quasi experiment with the Non equivalent control
group design research design. The population in this study were students of class XI
in Palembang's 3 high school in 2018/2019 school year, totaling 284 students. The
sample used in this study was class XI MIPA 8, amounting to 35 students as an
experimental class and class XI MIPA 7, amounting to 35 students as a control class.
The sampling technique in this study used purposive sampling technique. Data
collection techniques are observation sheets and interview sheets. After analyzing it is
known that the problem solving learning model significantly influences students'
critical thinking skills. This is shown based on the pre-test data and the post-test data
of the experimental class calculated using the SPSS 16.0 program with a sig value.
0.000 <0.05 means that Ho is rejected and Ha is accepted, so it can be concluded that
there is an influence of the problem solving learning model on the critical thinking
ability of class XI students on the blood circulation system material in SMA Negeri 3
Palembang.

Vi



ABSTRAK

Apriliana, Ervi. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem Sirkulasi Darah Kelas XI di
SMA Negeri 3 Palembang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi. Program
Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing (1) Drs. Suyud Abadi, M.Si. Pembimbing (II) Rindi Novitri
Antika, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: Berpikir Kkritis, model problem solving, sistem sirkulasi darah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem
solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem sirkulasi darah
kelas XI di SMA Negeri 3 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Rancangan penelitian adalah Quasi experimen dengan desain penelitian
Non equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI di sekolah SMA Negeri 3 Palembang tahun ajaran 2018/ 2019 yang
berjumlah 284 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI
MIPA 8 yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 7
yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
adalah lembar observasi dan lembar wawancara. Setelah dianalisis diketahui bahwa
model pembelajaran problem solving berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan berdasarkan data pre-test dan
data pos-test kelas eksperimen dihitung menggunakan program SPSS 16.0 dengan
nilai sig. 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha dinyatakan diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada materi sistem sirkulasi darah di SMA
Negeri 3 Palembang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa secara aktif bisa mengembangkan
potensi dirinya (Jagantara & DKk, 2014). Menurut Mudjiono & Dimyati (2013),
pendidikan merupakan proses interaksi yang bertujuan. Interaksi terjadi antara guru
dan siswa yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan mental, sehingga
menjadi mandiri dan utuh. Selain itu, pendidikan juga diartikan sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menjamin keberlangsungan
pembangunan suatu bangsa.

Kompetensi abad ke-21 merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki
siswa agar mampu berkiprah dalam kehidupan nyata pada abad ke-21. Pada abad ini
ditantang untuk mampu menciptakan pendidikan yang dapat ikut menghasilkan
sumberdaya pemikir yang mampu ikut membangun tatanan sosial dan ekonomi sadar
pengetahuan sebagaimana layaknya warga dunia di abad-21 (Wijaya & dkk, 2016).
Selain memiliki berbagai kemampuan antara lain kemampuan bekerja sama, berpikir
kritis, kreatif, memahami berbagai budaya, menguasai teknologi informasi dan mampu
belajar mandiri, sehingga sumber daya manusia ini dapat bersaing dalam dunia kerja
kelak. Proses berpikir pada abad ini juga bukan lagi merupakan tahapan yang sekedar

menjelaskan konsep dan teori saja, tetapi lebih kepada masalah-masalah yang ada.



Menurut Galberth yang dikutip oleh Nawawi (2014) menyatakan bahwa pada
era pengetahuan, modal intelektual khususnya kecakapan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking) merupakan kebutuhan sebagai tenaga kerja yang handal di
abad-21. Higher Order Thinking Skilll (HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat
tinggi adalah kemampuan berpikir dan menalar untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang rumit atau untuk memecahkan suatu suatu kasus atau masalah. HOTS
(Higher Order Thinking Skilll) meliputi berpikir logis, berpikir reflektif, berpikir
kreatif dan berpikir Kritis.

Kemampuan berpikir Kkritis merupakan salah satu bagian dari keterampilan
yang dituntut pada era saat ini. Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara
berfikir tentang ide atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan
atau masalah yang dipaparkan. Kemampuan berpikir Kkritis sangat penting dimiliki
oleh setiap orang, karena berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat
diperlukan, dan berfungsi dengan baik dalam semua aspek kehidupan. Berpikir Kritis
sangat diperlukan bagi setiap manusia khususnya bagi siswa.

Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis ini menjadi sangat penting sifatnya
dan harus ditanamkan sejak dini baik disekolah, maupun dirumah dan dilingkungan
masyarakat. Dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal
dibutuhkan berpikir secara aktif. Hal ini berarti proses pembelajaran yang optimal
membutuhhkan pemikiran dari si pembelajar. Oleh karena itu, berpikir Kritis sangat
penting dalam kegiatan pembelajaran.

Pada kenyataannya, kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah, hal ini

dibuktikan dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti & dkk (2015)



menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 3 Surakarta
masih tergolong rendah. Selain itu dari penelitian Nawawi (2015) juga membuktikan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di MA Negeri Karanganyar juga termasuk
kategori rendah.

Berdasarkan hasil observasi pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas
bersama guru mata pelajaran biologi sebagai responden (Responden; Amilawati,
2019). Karakter siswa di SMA Negeri 3 Palembang pada dasarnya sudah mempunyai
kemampuan berfikir kritis, akan tetapi karena pada saat guru menyampaikan materi
pelajaran kebanyakan siswa kurang dalam bertanya, berpendapat, dan menjelaskan
serta kurang memperhatikan materi pelajaran. Hal ini menandakan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa di SMA Negeri 3 Palembang masih rendah.

Berdasarkan wawancara dengan siswa, ada beberapa hal yang dikeluhkan oleh
siswa salah satunya adalah mengenai pelajaran biologi yang menurut mereka cukup
sulit untuk pahami. Menurut mereka, materi sistem sirkulasi darah merupakan materi
yang sulit untuk dipahami karena materinya yang sangat banyak (Responden; Corry,
2019). Beberapa sumber tidak memberikan gambaran secara utuh mengenai
bagaimana darah itu mengalir dari satu organ ke organ tubuh lainnya. Hal ini
disebabkan karena ketika proses belajar mengajar meraka hanya menerima informasi
dari guru dan dan tidak diberi kesempatan untuk mencari informasi yang baik dengan
cara melakukan eksperimen. Jika siswa hanya menerima informasi dari guru tanpa
terlebih dahulu membuktikan dan mempertimbangkan informasi yang didapat, hal ini
tentu saja membuat siswa cenderung pasif dalam proses belajar dan tentu saja

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar maupun kemampuan berpikir kritis siswa.



Selain itu, siswa memiliki karakteristik beragam, baik dari gaya dan cara
belajar, tingkat kecerdasan, termasuk kemampuan untuk memahami materi
pembelajaran. Perbedaan kemampuan antar siswa dalam memahami materi
pembelajaran tersebut menyebabkan beberapa siswa mengalami kesulitan belajar.
Proses pembelajaran berlangsung tidak sepenuhnya juga disebabkan oleh diri siswa
atau faktor internal, namun faktor eksternal juga mempengaruhi salah satunya adalah
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada saat belajar mengajar.
Dijelaskan bahwa model dan metode pembelajaran yang digunakan guru kurang
menarik dimana guru hanya menggunakan model konvensional dan guru bertidak
sebagai satu satunya pusat pembelajaran. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil
wawancara beberapa guru biologi di SMA Negeri 3 Palembang, dimana guru tersebut
menyatakan bahwa mereka masih menggunakan metode ceramah sewaktu belajar
mengajar, sehingga membuat siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran
dan akan berdampak terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.

Pada materi sistem sirkulasi darah membutuhkan tingkat pemahaman (C2),
analisis (C3), aplikasi (C4) dan evaluasi yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
pembelajaran yang melibatkan langsung siswa dalam memecahkan masalah. Untuk
mengatasi hal tersebut maka diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
membuat siswa untuk aktif dalam kegiatan proses pembelajaran salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran problem solving.

Model pembelajaran problem polving adalah suatu model pembelajaran yang

melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan memecahkan masalah yang



diikuti dengan penguatan keterampilan, Sehingga model pembelajaran problem
solving lebih efektif digunakan pada materi sistem sirkulasi darah karena model
pembelajaran problem solving meliputi kemampuan untuk merumuskan masalah,
menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, pengujian hipotesis, dan rekomendasi
pemecahan masalah, sehingga dapat mengambil suatu tindakan keputusan untuk
mencapai sasaran dan dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa (Shoimin, 2014).
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa pada Materi Sistem Sirkulasi Darah Kelas XI Di SMA Negeri 3

Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem sirkulasi darah kelas XI di SMA

Negeri 3 Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap kemampuan
berpikir kritis Siswa pada materi sistem sirkulasi darah kelas X1 di SMA Negeri 3

Palembang.



D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ho: Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran problem
solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem
sirkulasi darah kelas X1 di SMA Negeri 3 Palembang.

2. Ha: Diduga ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran problem solving
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi sistem sirkulasi darah

kelas X1 di SMA Negeri 3 Palembang.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan motivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan adanya suasana pembelajaran
yang variatif dan tidak monoton.

2. Bagi Guru
Dapat memberikan wawasan pengetahuan dan bahan acuan dalam menerapkan
model pembelajaran problem solving untuk menunjang proses pembelajaran.

3. Bagi Sekolah
Dapat menjadi bahan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan sekolah.

4. Bagi Peneliti
Dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan peneliti tentang model problem
solving serta menambah pengalaman peneliti yang dapat diterapkan dimasa depan.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem solving.



b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa.

c. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Palembang.

d. Populasi penelitian ini adalah kelas XI MIPA di SMA Negeri 3 Palembang Tahun
Ajaran 2018/2019.

e. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran problem solving.

f. Materi pelajaran yang disampaikan adalah sistem sirkulasi darah.

G. Definisi Operasional

1. Pembelajaran dapat diartikan suatu proses interaksi antara guru dan siswa dalam
menciptakan suatu kondisi lingkungan yang konduktif agar terjadi proses
pembelajaran pada diri siswa dalam kemampuan berpikir kritis.

2. Model pembelajaran problem solving adalah suatu proses pembelajaran yang
menuntut siswa dalam menyajikan masalah dan mengarahkan siswa dalam
memecahkan masalah dengan keragaman cara sehingga sampai pada suatu jawaban
yang benar.

3. Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide
atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang

dipaparkan.
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